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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang
kompleks dan melibatkan berbagai pihak,
khususnya keluarga, sekolah dan masyarakat
sebagai lingkungan pendidikan yang dikenal
sebagai tripusat pendidikan. Fungsi dan peranan
tripusat pendidikan tersebut baik secara sendiri-
sendiri maupun  bersama-sama merupakan
faktor penting dalam mencapai tujuan
pendidikan  yaitu ~membangun  manusia
Indonesia seluruhnya serta menyiapkan SDM
pembangunan  yang  berlaku.  Bahkan
Pendidikan secara sadar terencana yang
dilakukan melalui proses untuk
mengemba}ngkan potensi dasar secara jasmani
dan rohani manusia agar bisa menggapai segala
tujuan. Sebagaimana pendidikan umumnya, kita
mquetahui bahwa pendidikan merupakan suatu
keglatz}n yang universal dalam kehidupan
manusia, baik dalam lingkungan keluarga yaitu
orang tua sebagai pendidik di dalam keluarga

dan guru di lingkungan sekolah. Pengaruh
timbal balik pendidikan di sekolahig kelu::g:,

dan masyarakat sangatlah penting karena itu
sangat menentukan kejiwaan serta tingkah laku
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menyebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri
atas pendidikan fomal, non formal dan informal
yag dapat aling melengkapi dan memperkayaz.
Bahkan sepanjang hidupnya manusia menerima
pengaruh dari tiga lingkungan pendidikan itu.
Karenanya diharapkan adanya pembinaan
pendidikan secara langsung antara orang tua,
sek91ah dan masyarakat dan mengadakan
ke.r]asama yang erat dalam praktek pendidikan.
Di dalam lingkungan keluarga, orang tua
meletakkan dasar-dasar pendidikan di rumah
langga, terutama dalam segi pembentukan
kepnl?adian, nilai moral dan agama sejak
kelahirannya. Kemudian dilanjutkan ~ dan
fhkembangkan dengan berbagai materi berupa
ilmu dan keterampilan yang dilakukan oleh
sekolah dan lingkungan masyarakat ikut serta
berperfm dalam mengontrol, menyalurkan, dan
membina serta meningkatkannya. Hubungan
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